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Abstrak Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penyampaian
informasi dan pengumuman di lingkungan SMA Bhayangkara Kotabumi. Melalui pengembangan
sistem running text berbasis Internet of Things (IoT), kami berupaya menciptakan media
informasi yang lebih modern, interaktif, dan efisien.Tujuan Pengabdian masyarakat ini adalah
memudahkan proses penyampaian informasi penting kepada seluruh warga sekolah,
menampilkan informasi secara real-time dan terupdate, meningkatkan minat dan perhatian siswa
terhadap pengumuman sekolah, menciptakan suasana sekolah yang lebih informatif dan dinamis.
Kegiatan yang Dilakukan antara lain perancangan Sistem, Tim melakukan perancangan sistem
running text yang meliputi perangkat keras (mikrokontroler, layar LED, sensor, koneksi internet)
dan perangkat lunak (pemrograman, aplikasi manajemen). Sistem running text berbasis loT yang
dikembangkan dalam pengabdian Kepada Masyarakat ini menawarkan solusi inovatif untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di SMA Bhayangkari Lampung Utara. Melalui sistem
ini, informasi dapat disampaikan secara cepat, akurat, dan terarah kepada seluruh siswa dan guru.
Selain itu, sistem ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan interaktivitas antara siswa dan
sekolah. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
sekolah dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif. Tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini Mengembangkan sistem running text berbasis IoT untuk SMA Bhayangkari
Lampung Utara. dan bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi penyampaian informasi,
meningkatkan partisipasi siswa, dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan dengan fitur
utama penyampaian informasi real-time, integrasi dengan berbagai sumber data. Hasil yang
diharapkan adalah Modernisasi sistem informasi sekolah.

Kata Kunci:
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1. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Atas (SMA) Bhayangkari di Lampung Utara memiliki kebutuhan
untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan pengumuman kepada seluruh
warga sekolah. Selama ini, penyebaran informasi masih dilakukan secara konvensional,
seperti melalui papan pengumuman, surat edaran, dan pengumuman lisan. Metode-metode
tersebut memiliki beberapa keterbatasan, antara lain Penyebaran informasi secara manual
membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak. Guru atau staf harus secara berkala
memperbaharui papan pengumuman dan menyebarkan surat edaran. Informasi yang
disampaikan hanya dapat dijangkau oleh siswa dan guru yang berada di lingkungan sekolah
saja. Papan pengumuman yang statis dan teks tertulis cenderung kurang menarik perhatian
siswa. Kabupaten Lampung Utara Provinsi Lampung memiliki 54 SMA Negeri dan Swasta
(Kemendikbud RI, 2024). Salah satu diantaranya adalah SMA Bhayangkari, sebagai tempat
pelaksanaan kegiatan pengabdian, terletak di Jl. Perwakilan, Kecamatan Kotabumi,
Kabupaten Lampung Utara, Povinsi Lampung. Sekolah ini berdiri tanggal 01 Februari 1988
dan Akreditasi A. Sampai dengan saat ini mempunyai 16 guru dan 4 tendik. Jumlah siswa atau
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peserta didik yang ada sampai dengan saat ini sebanyak 551 siswa terdiri atas 253 siswa laki-
laki dan 298 siswi perempuan. Sarana dan prasarana yang ada 22 ruang kelas, 6 ruang
laboratorium, dan satu ruang perpustakaan (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 2024)

Untuk mengatasi permasalahan penyampaian informasi yang kreatif, SMA Bhayangkari
membutuhkan suatu sistem penyampaian informasi yang lebih efektif, efisien, dan menarik.
Salah satu solusi yang dapat ditawarkan adalah pengembangan sistem running text berbasis
Internet of Things (IoT).(Susanto et al., 2023)Susanto, F., Fajarwati, E., & Rohmah, A. (2023).
Pengembangan Alat Pengukur Tinggi Tubuh Otomatis Berbasis Internet Of Things ( 10T )
Dan Digital Ekonomi Pada SDIT Sabilul Mukminin Lampung Utara. 1-6.

Transformasi digital dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah, merupakan suatu
keniscayaan. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) seperti Internet of Things
(IoT) ke dalam lingkungan belajar memberikan banyak manfaat signifikan. (Hirpassa & Lehal,
2023; Zeeshan et al., 2022) IoT, atau Internet of Things, adalah sebuah konsep di mana
berbagai perangkat, seperti sensor, perangkat elektronik, dan objek fisik lainnya, terhubung
dan berkomunikasi melalui jaringan internet. Dengan loT, perangkat-perangkat ini dapat
mengumpulkan data, menganalisis data, dan melakukan tindakan berdasarkan data tersebut
secara otomatis. (Yulianti et al., 2020).Bagaimana cara kerja [oT. Secara sederhana, IoT
bekerja melalui beberapa komponen utama. Pertama, perangkat IoT bisa berupa apa saja,
mulai dari sensor suhu, kamera, hingga peralatan rumah tangga. Perangkat ini dilengkapi
dengan sensor untuk mengumpulkan data dari lingkungan sekitar. Perangkat [oT terhubung ke
internet melalui berbagai cara, seperti Wi-Fi, Bluetooth, atau jaringan seluler. Platform IoT
adalah perangkat lunak yang berfungsi untuk mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis
data yang dikirim oleh perangkat IoT.(A. Antu et al., 2020) (Naman et al., 2021).Aplikasi
adalah antarmuka yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan perangkat loT
dan melihat data yang telah dikumpulkan. Contoh penerapan loT yang telah diterapkan dalam
berbagai bidang, di antaranya. Smart home seperti Sistem pencahayaan, termostat, dan
keamanan rumah yang dapat dikendalikan melalui aplikasi smartphone. Di bidang Industri
Sensor untuk memantau kondisi mesin, sistem otomasi untuk meningkatkan efisiensi produksi.
pentingnya transformasi digital di sekolah daintaranya yaitu Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran dengan pembelajaran yang lebih interaktif [oT memungkinkan terciptanya
lingkungan belajar yang lebih interaktif. Misalnya, sensor dapat digunakan untuk melacak
kemajuan siswa dan memberikan umpan balik secara real-time.(Gunawan et al., 2024;
Putrawansyah, 2019)

Personalisasi pembelajaran Dengan data yang diperoleh dari IoT, guru dapat
menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing
siswa. Aksesibilitas yang lebih luas yaitu Teknologi IoT dapat memberikan akses ke sumber
belajar yang lebih luas dan beragam, kapan pun dan di mana pun. Mempersiapkan Siswa untuk
Masa Depan Transformasi digital membantu siswa mengembangkan keterampilan abad 21
seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Siswa akan lebih siap
menghadapi dunia kerja yang semakin berbasis teknologi. Lingkungan belajar yang berbasis
teknologi mendorong siswa untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah.
Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas Sekolah seperti IoT dapat digunakan untuk
mengotomatisasi tugas-tugas administratif seperti pengelolaan data siswa, inventarisasi, dan
pengaturan jadwal.Pengelolaan energi yang lebih efisien seperti Sensor IoT dapat digunakan
untuk memantau penggunaan energi di sekolah dan mengoptimalkannya. Sistem keamanan
berbasis loT dapat meningkatkan keamanan sekolah dengan fitur seperti deteksi intrusi dan
pemantauan lingkungan. Memperluas Jangkauan Pendidikanseperti [oT dapat mendukung
pembelajaran jarak jauh dengan memungkinkan interaksi antara guru dan siswa meskipun
secara fisik terpisah.(Zeeshan et al., 2022) Pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus,
Teknologi [oT dapat memberikan dukungan khusus bagi siswa berkebutuhan khusus, seperti
alat bantu belajar yang disesuaikan.(Yoyon Efendi et al., 2021)
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Sistem running text berbasis Internet of Things (loT) adalah salah satu contoh penerapan
IoT yang memungkinkan sekolah untuk menyampaikan informasi dan pengumuman secara
digital dan terintegrasi. (Yuhanas et al., 2021) Dengan memanfaatkan teknologi Internet of
Things (IoT), sistem ini dapat diakses dan dikendalikan dari jarak jauh melalui perangkat
pintar, sehingga memudahkan pembaruan konten dan penyebaran informasi. Selain itu,
tampilan running text yang dinamis dan menarik diharapkan dapat meningkatkan antusiasme
siswa dalam mengikuti informasi yang disampaikan oleh sekolah. (Simanjuntak & Suhendar,
2018).(M Muslihudin, W Renvillia, T Taufig, A Andoyo, 2018).(Villamil et al., 2020). Oleh
karena itu, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menerapkan sistem running text berbasis Internet of Things (loT) di SMA Bhayangkari
Lampung Utara, sehingga dapat meningkatkan efektivitas penyampaian informasi dan
pengumuman di lingkungan sekolah.

. METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengembangan Sistem Running Text Berbasis Internet of Things
(IoT) untuk Pengumuman dan Informasi Sekolah pada SMA Bhayangkari Lampung Utara,
Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung ini dilakukan melalui beberapa tahap sebagai
berikut:

1. Sosialisasi Kegiatan Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui komunikasi kepada Kepala

Sekolah da Guru yang diwakili oleh SMA Bhayangkari tentang kegiatan pengabdian ini.
2. Tahap Persiapan Kegiatan Tahap ini dilakukan dengan menyiapkan:

a. Materi kegiatan berupa teori yang berhubungan dengan pengenalan dan pelatihan
teknik Sistem Running Text Berbasis Internet of Things (1oT) untuk Pengumuman dan
Informasi Sekolah.

b. Persiapan alat-alat dan bahan-bahan yang akan digunakan untuk kegiatan pengenalan
dan pelatihan teknik Sistem Running Text Berbasis Internet of Things (IoT) untuk
Pengumuman dan Informasi Sekolah. Alat-alat yang digunakan dalam kegiatan ini
antara lain: Perangkat keras (hardware) yang dibutuhkan, antara lain. Android, Panal
Running Text, LCD display, sensor, kabel, dan komponen elektronik lainnya.
Perangkat lunak (software) yang dibutuhkan, antara lain: Sistem operasi Windosws,
bahasa pemrograman Arduino Uno, dan Aplikasi android.

3. Tahap Pelaksanaan

a. Metode Pertama: Metode Pelatihan dan Pendampingan dengan cara memberikan
pelatihan kepada guru dan siswa mengenai pengoperasian dan pengembangan sistem
running text berbasis IoT. Melakukan pendampingan langsung dalam proses
pengembangan dan implementasi sistem di lingkungan sekolah. Dengan materi Materi
Kegiatan: Pengenalan konsep Internet of Things (10T) dan aplikasinya di lingkungan
sekolah. Pelatihan pemrograman dan konfigurasi sistem running text berbasis IoT
menggunakan Android. Praktik pengembangan dan implementasi sistem running text
di lingkungan SMA Bhayangkari Lampung Utara. Strategi pemanfaatan dan
pengembangan sistem running text berbasis [oT secara mandiri oleh guru dan siswa.

b. Metode Kedua Metode Demonstrasi dan Eksperimen: Mendemonstrasikan cara kerja
sistem running text berbasis IoT kepada guru dan siswa. Melakukan uji coba dan
eksperimen dalam pengembangan sistem, serta menganalisis kinerjanya.

c. Metode Partisipatif: Melibatkan guru dan siswa secara aktif dalam proses
pengembangan sistem. Mendorong kreativitas dan inovasi dari guru dan siswa dalam
memanfaatkan teknologi IoT.

4. Evaluasi Kegiatan:

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung, wawancara, dan pengisian kuesioner

oleh guru dan siswa. Indikator keberhasilan meliputi:

a. Tingkat pemahaman dan keterampilan guru dan siswa dalam mengoperasikan sistem
running text berbasis IoT. Sebagian besar guru mampu mengoperasikan sistem



SNPM2024 | Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat
Dharma Samakta Edukhatulistiwa
DS E Volume 2, 2023

Dharma Samakta Edukhatulistiwa C-IS SN 2 829'0747

running text dengan baik, terutama dalam hal input data dan pengaturan tampilan.
Namun, beberapa guru masih membutuhkan bantuan teknis dalam melakukan
troubleshooting ketika terjadi masalah.

b. Efektivitas sistem running text dalam penyampaian informasi dan pengumuman di
lingkungan sekolah. Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mempelajari
cara menggunakan sistem ini, terutama siswa yang memiliki minat di bidang
teknologi. Sistem running text akan efektif dalam menyampaikan informasi dan
pengumuman di lingkungan sekolah. Pengumuman kegiatan ekstrakurikuler, jadwal
ujian, dan informasi penting lainnya dapat disampaikan secara cepat dan tepat sasaran.
Hal ini terlihat dari peningkatan kesadaran siswa akan berbagai kegiatan sekolah dan
penurunan jumlah siswa yang lupa akan jadwal penting.

c. Tingkat antusiasme dan ketertarikan siswa terhadap informasi yang disampaikan
melalui sistem running text. Diharapkan Siswa dapat menunjukkan antusiasme yang
tinggi terhadap informasi yang disampaikan melalui sistem running text. Mereka akan
merasa informasi yang disajikan lebih menarik dan mudah diingat dibandingkan
dengan metode konvensional seperti pengumuman melalui papan tulis. Hal ini akan
dilihat dari peningkatan partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan sekolah

d. Kemampuan guru dan siswa dalam mengembangkan sistem running text berbasis loT
secara mandiri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.Sosialisasi
Tahapan pertama pada kegiatan PkM adalah melakukan Sosialisasi kepada mitra di SMA

Bhayangkari Kotabumi Kabupaten Lampung Utara dengan melakukan pertemuan dengan pihak
sekolah untuk menjelaskan program pengabdian kepada masyarakat. Pengembangan sistem
running text berbasis IoT di SMA Bhayangkari Lampung Utara ini sejalan dengan tren global
dalam pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan.

Pengabdian sebelumnya oleh (Dasuki & Abdurrahman, 2023) menunjukkan bahwa
pengabdian ini diharapan muncul ide atau gagasan baru dari generasi muda yang mampu
mengidentifikasi serta menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitar dengan memanfaatkan
teknologi Internet of Things.

Pada pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh (Christanto et al., 2023)
Menghasilkan bahwa sekolah-sekolah kejuruan dituntut untuk memproduksi Iulusan tenaga ahli
di bidang Internet of Things dan layanan awan. Dalam rangka peningkatan kurikulum
pembelajaran di SMK Walisongo Semarang khususnya di Jurusan TKJ, maka dibutuhkan
pelatihan bagi guru-guru tentang instalasi perangkat Internet of Things serta layanan awan.

Kemudian Pengabdian selanjutnya yang dilakukan oleh (Asnil & Eliza, 2021) Topik
pembelajaranya adalah mengenai penggunaan mikrokontroller pada bidang Internet of Thing
(IoT) Dari kegiatan ini juga dihasilkan sebuah media pebelajaran berupa trainer aplikasi
mikrokontroller menggunakan konsep [oT yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam
proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, pengabdian- pengabdian tersebut menunjukkan bahwa loT memiliki
peran yang strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan di era digital. Dengan demikian, penerapan IoT di bidang
pendidikan bukan hanya sekedar tren, tetapi merupakan sebuah kebutuhan yang mendesak untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan generasi muda untuk masa depan.

41
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Gambar 1. Pertemuan dengan pihak sekolah menjelaskan kegiatan PkM

Setelah menjelaskan kepihak sekolah dalam hal ini dilakukan oleh ketua PkM Bapak
Ferry Susanto,S.Kom., M.T.I kepada Bapak Rubby Oktoro,S.Pd.,MPd kegitan
selanjutnya saitu melakukan sosialisasi kepada siswa tentang manfaat sistem running text.

3.2.Pelaksanaan
Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 9 bulan September 2024 yang dihadiri oleh

60 peserta yang terdiri 56 siswa 4 orang guru.

. o 2

Gambar 2. sosialisasi kepada siswa dan siswi menjelaskan kegiatn PkM

6.3. Pendampingan dan Evaluasi

Selanjutnya Tim PkM Melakukan pendampingan kepada pihak sekolah dalampenggunaan sistem
running text cara penggunaan sistem running text kepada siswa staff dan guru. Dalam kegiatan
ini ketua PkM Ferry Susanto S.Kom.,M.T.I Menjelaskan cara penggunaan kepada Guru Bidang
Studi Komputer Yaitu Bapak Jefriansyah,S.Kom dan memberikan penjelasan kepada siswa siswi
SMA Bhayangkari.

[ a
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Gambar 3. Penjelasan cara penggunanan Running Text kepada guru dan Siswa SMA
Bhayangkari

Kemudian Melakukan evaluasi terhadap efektivitas sistem running text berupa memberikan
pertanyaan menggunakan google form berupa enam pertanyaan sebelum pemaparan materi
tentang Internet Of Things (IoT) dan enam pertanyaan setelah pemberian materi kepada peserta
pelatihan. Dari pendampingan kegiatan diatas dilakukan pertanyaan yang diisi oleh selurus
peserta pelatihan menggunakan google form dan didapat jawaban dalam persentase dan
didapatkan hasil sebagai berikut ini;

Seberapa besar pemahaman Anda tentang Internet of Things (1oT) setelah mengikuti pelatihan ini?

43 jawaban

@ Sangat memahami
@ Cukup memahami
Kurang Memahami

Gambar 4. Grafik Persentase pemahaman peserta pelatihan

4. KESIMPULAN

Dari kegiatan pelatihan Penggunaan Sistem Running Text berbasis [oT untuk pengumuman dan
informasi sekolah yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa: Tingkat Pemahaman
Peserta: Sebagian besar peserta, yakni 69,8%, telah memahami dengan cukup baik materi yang
disampaikan. Persentase peserta yang sangat paham juga terbilang cukup tinggi, yaitu 25,6%. Hal
ini menunjukkan bahwa materi pelatihan telah tersampaikan dengan efektif dan peserta mampu
menyerap pengetahuan baru terkait sistem running text berbasis IoT. Pengabdian masyarakat
yang telah dilakukan dalam pengembangan sistem running text berbasis [oT di SMA Bhayangkari
Kotabumi Lampung Utara telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
efisiensi penyampaian informasi di lingkungan sekolah. Namun, masih banyak potensi yang dapat
digali untuk mengembangkan sistem ini menjadi lebih inovatif dan bermanfaat. rekomendasi

[ 43




SNPM2024 | Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat
Dharma Samakta Edukhatulistiwa
DS E Volume 2, 2023
onarms Ssraies eaumsis €-1OSN 2829-0747

selanjutnya diharpkan dapat menerpkan Personalisasi pembelajaranyaitu menggabungkan data
siswa dari platform pembelajaran online dengan sistem running text untuk menampilkan
informasi yang relevan bagi setiap siswa. Misalnya, menampilkan pengingat tugas yang belum
selesai atau informasi tentang materi yang akan dipelajari.
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Tim Pengabdian Mengucapkan terimakasih kepada Kemendikbud Ristek karena telah
mendanai kegiatan pengabdian ini melalui Program Pengabdian Kepada Masyarakat tahun
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